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ABSTRAK: Indonesia yang merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi 

di dunia. Namun, tingginya keanekaragaman ini memerlukan kesadaran dan tanggung jawab 

individu untuk menjaga dan memanfaatkannya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, literasi 

biodiversitas menjadi elemen penting, khususnya bagi mahasiswa sebagai calon generasi penerus 

yang akan berperan dalam pengelolaan sumber daya alam di masa depan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi tingkat literasi biodiversitas mahasiswa program studi Biologi Universitas 

Pendidikan Mandalika, dengan menilai enam dimensi literasi biodiversitas: Conservation and 

Importance of Biodiversity (CIB), Ethics and Biodiversity (EB), Sustainability and Biodiversity 

(SB), Taking Action to Protect Biodiversity (TAPB), Biodiversity and Utility (BU), dan 

Conservation and Importance of Species (CIS). Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif, yang melibatkan 50 mahasiswa sebagai responden. Instrumen yang digunakan terdiri 

dari 27 item yang dianalisis menggunakan One Way ANOVA untuk menentukan nilai rata-rata dan 

perbedaan signifikan berdasarkan gender dan nilai mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata literasi biodiversitas memperoleh nilai sebesar 2,08 dengan kategori kurang signifikan 

(literasi biodiversitas rendah). Sebagian besar indikator berada pada nilai rata-rata dibawah 2,50, 

hanya sebagian kecil indikator yang memiliki nilai rata-rata di atas 2,50. Pada dimensi CIB hanya 3 

indikator yang memiliki nilai rata-rata > 2,50 dari 5 indikator. Pada dimensi TAPB hanya 1 indikator 

yang rata-rata > 2,50, sedangkan pada dimensi lainnya nilai rata-rata < 2,50. Selain itu, tidak 

ditemukan perbedaan signifikan nilai mahasiswa berdasarkan gender. Dengan demikian, literasi 

biodiversitas mahasiswa masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek aksi nyata dan tanggung 

jawab individu.   

Kata Kunci: literasi biodiversitas, pendidikan ekologi, biodiversitas, evaluasi 
 

ABSTRACT: Indonesia is one of the countries with the highest biodiversity in the world. However, 

this high diversity requires individual awareness and responsibility to maintain and utilize it 

sustainably. Therefore, biodiversity literacy is an important element, especially for students as 

prospective future generations who will play a role in natural resource management in the future. 

This study aims to evaluate the level of biodiversity literacy of students of the Biology study program 

at the University of Education Mandalika, by assessing six dimensions of biodiversity literacy: 

Conservation and Importance of Biodiversity (CIB), Ethics and Biodiversity (EB), Sustainability 

and Biodiversity (SB), Taking Action to Protect Biodiversity (TAPB), Biodiversity and Utility (BU), 

and Conservation and Importance of Species (CIS).  The method used was quantitative descriptive, 

involving 50 students as respondents. The instrument used consisted of 27 items that were analyzed 

using One Way ANOVA to determine the average score and significant differences based on gender 

and student scores. The results showed that the average score of biodiversity literacy obtained a 

score of 2.08 with a less significant category (Low Biodiversity Literacy). Most of the indicators are 

at an average value below 2.50, only a small number of indicators have an average value above 

2.50. In the CIB dimension, only 3 indicators have an average value of > 2.50 out of 5 indicators. 

In the TAPB dimension, only 1 indicator has an average > 2.50. While in other dimensions, the 

average value < 2.50. In addition, there was no significant difference in student scores based on 

gender. Thus, student biodiversity literacy still needs to be improved, especially in the aspects of 

real action and individual responsibility.  
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PENDAHULUAN 

Biodiversitas, sebagai dasar kehidupan di bumi, mencakup keanekaragaman 

genetik, spesies, dan ekosistem yang menopang keseimbangan ekologis dan 

kebutuhan manusia sehari-hari. Indonesia memiliki 35.000 – 40.000 spesies 

tumbuhan (11-15%), 707 spesies mamalia (12%), 1.602 spesies burung (17%), 

2.184 spesies ikan air tawar (37%), 350 spesies amfibi dan reptil, 2.500 spesies 

moluska, 2.000 spesies krustasea, 6 spesies penyu laut, 30 spesies mamalia laut, 

dan lebih dari 2.500 spesies ikan. Indonesia juga menjadi rumah bagi beragam 

satwa langka dan asli yang tak bisa ditemukan di tempat lain. IUCN (2013) 

mengutarakan bahwa terdapat 259 jenis mamalia, 384 jenis burung, dan 173 jenis 

amfibi endemik Indonesia (Maryanto et al., 2019; Nidh, 2021; Slamet Khoiri, 

2019). Namun, kekayaan hayati Indonesia menghadapi berbagai ancaman serius. 

Aktivitas manusia, seperti deforestasi, perdagangan ilegal satwa, dan dampak 

perubahan iklim, menjadi penyebab utama menurunnya populasi spesies dan 

rusaknya habitat alami. Penyebab utama deforestasi adalah ekspansi pertanian. 

Meningkatnya permintaan komoditas pertanian di pasar global sejak 1990-an telah 

mempercepat laju deforestasi (Lee et al., 2013), kegiatan ini telah mengakibatkan 

fragmentasi ekosistem yang mengancam keberlanjutan flora dan fauna (Nyamasyo 

& Kihima, 2014). Penyebab lain terjadinya deforestasi ialah aktivitas penebangan, 

melalui aktivitas ini menyebabkan hilangnya tutupan hutan dan mengancam 

keanekaragaman hayati (Harmadji et al., 2022).  Ancaman lain seperti perdagangan 

illegal satwa juga menjadi masalah yang signifikan, dengan nilai transaksi global 

mencapai 19 miliar USD setiap tahun (Trinirmalaningrum et al., 2016). 

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan upaya yang holistik dan 

terintegrasi untuk melindungi dan melestarikan biodiversitas. Keberlanjutan 

biodiversitas di Indonesia sangat penting karena negeri ini merupakan pusat 

biodiversitas dunia, rumah bagi ribuan spesies unik, termasuk spesies endemik yang 

tidak ditemukan di tempat lain. Salah satu Upaya yang dapat ditempuh adalah 

dengan mengintegrasikan biodiversitas dalam pendidikan. Dalam konteks ini, 

literasi biodiversitas menjadi salah satu solusi strategis. Literasi biodiversitas 

mencakup pemahaman kognitif, sensitivitas emosional, dan kemampuan bertindak 

(Huffling & Stevenson, 2019; Janžekovič, 2022; Pikoli, 2022), yang semuanya 

berperan dalam membentuk mahasiswa sebagai individu peduli lingkungan dan 

agen perubahan. Mahasiswa, sebagai generasi muda yang terdidik, memiliki peran 

strategis dalam pelestarian biodiversitas. Pendidikan tinggi, melalui mata kuliah 

seperti Ekologi, dapat menjadi wahana untuk menanamkan literasi biodiversitas 

yang komprehensif. Pembelajaran Ekologi merupakan pembelajaran yang penting 

dalam upaya peningkatan pemahaman dan pelestarian terhadap keanekaragaman 
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hayati. Konsep pendidikan ekologi tidak hanya membantu dalam memahami 

keberagaman spesies dan ekosistem, tetapi juga mendorong keterlibatan langsung 

dalam pelestarian lingkungan (Sarbaini & Fahlevi, 2022; Siahaan & Saroyo, 2019).  

Literasi biodiversitas mencakup dimensi kognitif, afektif, dan perilaku, yang 

semuanya penting untuk membentuk individu yang peduli lingkungan. Dimensi 

kognitif mencakup pengetahuan tentang konsep dan pentingnya biodiversitas, 

contohnya pengetahuan keanekaragaman genetik, spesies, dan ekosistem yang 

menopang keseimbangan ekologi dan kebutuhan manusia. Dimensi afektif 

mencakup sikap dan perasaan individu terhadap biodiversitas, seperti kunjungan ke 

hutan konservasi atau taman nasional, memungkinkan mahasiswa berinteraksi 

langsung dengan keanekaragaman hayati. Pengalaman ini menumbuhkan rasa 

peduli dan sadar terhadap pelestarian biodiversitas. Dimensi perilaku mencakup 

pada tindakan nyata yang dilakukan individu untuk mendukung konservasi 

biodiversitas, seperti mengurangi penggunaan plastik, mendukung produk ramah 

lingkungan, atau terlibat dalam kegiatan pelestarian alam. Pendidikan biodiversitas 

yang efektif dapat mendorong generasi muda untuk mengembangkan karakter yang 

sensitif terhadap perubahan lingkungan serta bertindak secara aktif dalam upaya 

konservasi. Dalam konteks ini, integrasi literasi biodiversitas ke dalam kurikulum 

pendidikan tinggi menjadi strategis untuk membangun kesadaran dan tanggung 

jawab mahasiswa sebagai agen perubahan di masyarakat (Efe & Efe, 2022; Asan & 

Efe, 2022). 

Kendati demikian, masih banyak tantangan dalam meningkatkan literasi 

biodiversitas di kalangan mahasiswa. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep biodiversitas cenderung terbatas pada 

aspek keanekaragaman spesies, tanpa mempertimbangkan hubungan yang lebih 

luas antar elemen ekosistem. Selain itu, keterbatasan metode pembelajaran yang 

terfokus pada teori daripada praktik juga menjadi hambatan signifikan dalam 

membangun pemahaman yang mendalam tentang biodiversitas (Derman et al., 

2012; Asan & Efe, 2022; Lubos, 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

mengungkapkan tingkat literasi biodiversitas dan sikap peduli lingkungan 

mahasiswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat literasi biodiversitas 

mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pemahaman, sikap, dan perilaku mahasiswa terhadap isu-isu biodiversitas, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan mereka dalam 

konservasi lingkungan. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan kurikulum pendidikan tinggi yang lebih holistik dan 

berorientasi pada pelestarian biodiversitas, khususnya dengan mengintegrasikan 

literasi biodiversitas tidak hanya dalam matakuliah Ekologi, tetapi juga dalam 

berbagai matakuliah terkait lainnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mendorong inovasi metode pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan 

aplikatif, serta pengembangan bahan ajar berbasis kasus nyata dan kearifan lokal 

untuk memperkuat pemahaman dan keterlibatan mahasiswa dalam isu konservasi. 

Melalui peningkatan literasi biodiversitas, mahasiswa diharapkan memiliki 

kesadaran, sikap peduli lingkungan, dan kemampuan praktis untuk berkontribusi 

dalam pelestarian biodiversitas, sekaligus menjadi agen perubahan di masyarakat.  
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METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2024. 

Populasi penelitian ini adalah 50 orang mahasiswa yang telah dan sedang 

menempuh matakuliah Ekologi di Universitas Pendidikan Mandalika. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian adalah instrument literasi biodiversitas yang 

dikembangkan oleh Pusat Pendidikan Lingkungan Wisconsin yang didanai oleh 

World Wildlife Fund (WWF) pada tahun 1996 (AnneMarie anDam Fleming, 1996). 

Instrumen tersebut terdiri dari 6 dimensi dan 27 item. 5 item dalam " Conservation 

and Importance of Biodiversity (CIB)", 5 item dalam " Ethics and Biodiversity 

(EB)", 3 item dalam " Sustainability and Biodiversity (SB)", 4 item dalam " Taking 

Action to Protect Biodiversity (TAPB)", 4 item dalam " Biodiversity and Utility 

(BU)" dan 6 item dalam dimensi " Conservation and Importance of Species (CIS)". 

Data dikumpulkan dan di analisis menggunakan SPSS 23. Uji dilakukan 

dengan One Way ANOVA untuk membandingkan skor mahasiswa berdasarkan 

nilai yang diperoleh. Berikut kriteria interpretasi interval yang digunakan untuk 

menafsirkan nilai rata-rata skor pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 

No Angka Kategori 

1 3,25-4,00 Sangat signifikan 

2 2,50-3,24 Signifikan 

3 1,75-2,49 Kurang signifikan 

4 1,00-1,74 Tidak signifikan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi Biodiversitas Mahasiswa. 

Berdasarkan instrument yang telah disebar kepada 50 orang mahasiswa 

program studi Biologi Universitas Pendidikan Mandalika, berikut hasil analisis 

rata-rata nilai literasi biodiversitas mahasiswa pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Literasi Biodiversitas Mahasiswa 
Dimensi Indikator Mean 

CIB 

1. Tumbuhan atau hewan bisa menjadi penting hanya karena 

menarik untuk ditonton 

2. Saya mendukung undang-undang untuk melindungi 

tumbuhan dan hewan 

3. Saya mampu meyakinkan teman sekelas saya untuk 

melindungi tumbuhan dan hewan 

4. Jika saya melakukan hal-hal seperti menanam pohon dan 

memasang kotak bersarang, ini dapat membantu hewan 

yang terancam punah. 

5. Hal-hal yang saya lakukan setiap hari menunjukkan 

bagaimana saya melindungi lingkungan. 

2,78* 

 

2,92* 

 

2,60* 

 

1,98 

 

 

2,34 

EB 

1. Saya ingin tahu apa yang dapat saya lakukan untuk 

membantu melindungi tumbuhan dan hewan 

2. Mempelajari tentang biodiversitas karena ada banyak 

pekerjaan menarik yang berkaitan dengan hal-hal ini. 

3. Mempelajari tentang biodiversitas karena beberapa spesies 

mungkin punah saat saya dewasa. 

2,08 

 

2,08 

 

2,14 
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Dimensi Indikator Mean 

4. Mempelajari biodiversitas karena kita menggunakan 

banyak spesies untuk makanan dan obat-obatan. 

5. Mempelajari tentang biodiversitas karena masa depan saya, 

serta generasi mendatang, bergantung pada ekosistem yang 

sehat. 

1,74 

 

2,46 

SB 

1. Tanggung jawab saya untuk memberi tahu orang-orang 

bagaimana barang yang mereka beli dapat memengaruhi 

lingkungan. 

2. Tanggung jawab saya untuk mencoba membuat sekolah 

saya melakukan hal-hal seperti mendaur ulang dan 

menggunakan lebih sedikit kertas. 

3. Tanggung jawab saya untuk membantu melindungi spesies. 

2,12 

 

 

1,96 

 

 

1,74 

TAPB 

1. Kita harus membatasi penggunaan sepeda, perahu, dan 

kendaraan lain jika membahayakan lingkungan. 

2. Saya percaya bahwa teman-teman saya perlu membuat 

perubahan dalam hidup mereka untuk melindungi 

lingkungan. 

3. Saya pikir ilmuwan dapat memecahkan sebagian besar 

masalah lingkungan dunia. 

4. Kebanyakan orang yang saya kenal harus mengubah cara 

hidup mereka untuk membantu memecahkan masalah 

lingkungan. 

1,96 

 

1,62 

 

 

2,48 

 

2,66* 

BU 

1. Seberapa penting menurut Anda perlindungan 

keanekaragaman hayati bagi para ilmuwan? 

2. Seberapa penting menurut Anda perlindungan 

keanekaragaman hayati bagi anak-anak seusia Anda? 

3. Seberapa penting menurut Anda perlindungan 

keanekaragaman hayati bagi orang-orang yang tinggal di 

Indonesia? 

4. Seberapa penting menurut Anda perlindungan 

keanekaragaman hayati bagi orang-orang yang tinggal di 

negara ini? 

1,64 

 

1,90 

 

1,60 

 

 

1,98 

CIS 

1. Seberapa penting menurut Anda melindungi burung 

2. Seberapa penting menurut Anda melindungi katak 

3. Seberapa penting menurut Anda melindungi cacing 

4. Seberapa penting menurut Anda melindungi monyet 

5. Seberapa penting menurut Anda melindungi jamur 

6. Seberapa penting menurut Anda melindungi kelelawar 

1,90 

2,02 

1,96 

2,10 

1,70 

1,76 

 Rata-rata 2,08 

 Kategori Kurang Signifikan 
 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 menyebutkan bahwa, dimensi yang 

paling signifikan adalah "Conservation and Importance of Biodiversity (CIB)", 

terutama pada indikator "Saya mendukung undang-undang untuk melindungi 

tumbuhan dan hewan," dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,92, sehingga 

masuk kategori signifikan. Namun, beberapa indikator lain dalam dimensi ini, 

seperti "Jika saya melakukan hal-hal seperti merencanakan pohon dan memasang 

kotak bersarang," hanya mencapai rata-rata 1,98, yang tergolong kurang signifikan. 
Pada dimensi "Ethics and Biodiversity (EB)", rata-rata tertinggi adalah 2,46, dengan 

fokus pada pentingnya mempelajari biodiversitas untuk masa depan, meskipun 

tetap berada dalam kategori kurang signifikan. Dimensi "Sustainability and 

Biodiversity (SB)" menunjukkan hasil yang lebih baik, dengan indikator "Tanggung 
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jawab saya untuk membantu melindungi spesies" memiliki rata-rata 2,66 

(signifikan), namun indikator lainnya, seperti "mencoba mendaur ulang," hanya 

mencapai 1,74 (tidak signifikan). Pada dimensi "Taking Action to Protect 

Biodiversity (TAPB)", indikator "Kebanyakan orang yang saya kenal harus 

mengubah cara hidup mereka untuk membantu memecahkan masalah lingkungan" 

memiliki rata-rata 2,66, yang menunjukkan signifikan, sedangkan indikator lainnya 

lebih rendah. Dua dimensi terakhir, yaitu "Biodiversity and Utility (BU)" dan 

"Conservation and Importance of Species (CIS)", umumnya berada dalam kategori 

kurang signifikan, dengan rata-rata tertinggi masing-masing 1,98 dan 2,02, dan 

terendah pada angka 1,64. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar indikator berada pada kategori kurang signifikan, mencerminkan 

perlunya peningkatan pemahaman, tanggung jawab, dan aksi nyata terhadap 

pelestarian keanekaragaman hayati dan spesies yang ada. 

Hasil ini menunjukkan bahwa literasi biodiversitas responden masih terbatas 

pada pemahaman umum dan kurang pada aspek tindakan nyata serta tanggung 

jawab pribadi dalam melindungi keanekaragaman hayati. Tingkat pemahaman 

terhadap pentingnya konservasi spesies tertentu juga masih rendah. Untuk 

meningkatkan literasi biodiversitas, diperlukan pendekatan pendidikan yang lebih 

terfokus pada aksi nyata, tanggung jawab individu, dan kesadaran akan hubungan 

erat antara ekosistem sehat dan masa depan kehidupan manusia. Literasi 

biodiversitas yang lebih kuat akan mendorong perubahan perilaku yang lebih 

signifikan untuk mendukung pelestarian keanekaragaman hayati di tingkat individu 

maupun komunitas. 

Sistem pendidikan sering kali tidak memberikan penekanan yang memadai 

pada topik-topik biodiversitas. Akibatnya, banyak mahasiswa dan masyarakat 

umum memiliki pemahaman yang dangkal tentang isu ini (Tekin & Aslan, 2022). 

Namun lain halnya jika diberikan kegiatan pembelajaran langsung dan 

pembelajaran berbasis pengalaman, maka dapat secara signifikan meningkatkan 

literasi biodiversitas (Tupas, 2019). Oleh karena itu, program pendidikan harus 

memasukkan lebih banyak pengalaman langsung dengan ekosistem lokal untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap keberagaman hayati. Dengan demikian, 

strategi yang bisa dilakukan adalah membuat atau mendesain program pendikan 

yang mampu meningkatkan pengetahuan literasi biodiversitas. Seperti yang telah 

dilakukan oleh Aripin (Aripin, 2023) yakni program citizen science yang telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan identifikasi spesies dan 

pemahaman terhadap biodiversitas lokal. Selain itu, memasukkan pendidikan 

biodiversitas ke dalam kurikulum untuk calon guru juga sangat penting, mengingat 

para pendidik ini akan membentuk pemahaman generasi mendatang tentang konsep 

ekologi (Fajri et al., 2023; Tergenbayeva et al., 2024). 
 

Perbedaan Antara Tingkat Literasi Biodiversitas Mahasiswa Berdasarkan 

Variabel Gender 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat literasi biodiversitas secara 

umum berada pada kategori kurang signifikan. Data lebih detail pada Tabel 3 di 

bawah ini. 
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Tabel 3. Literasi Biodiversitas Mahasiswa Berdasarkan Variabel Gender 

 
 

Pada Tabel 3 di atas dapat kita lihat bahwa pada dimensi "Conservation and 

Importance of Biodiversity (CIB)" memiliki rata-rata tertinggi (2,48), sementara 

dimensi "Biodiversity and Utility (BU)" memiliki rata-rata terendah (1,96), yang 

masuk dalam kategori tidak signifikan. Tingginya skor CIB yang diperoleh 

mahasiswa baik laki-laki maupun perempuan dapat disebabkan oleh tingkat 

pengetahuan mahasiswa terkait konservasi dan pentingnya bioiversitas tinggi. 

Tingginya pengetahuan biodiversitas pada mahasiswa juga dapat disebabkan oleh 

kemampuan tenaga pendidik (dosen) dalam memberikan informasi terkait 

biodiversitas. Hal ini sesuai juga seperti yang diungkapkan oleh (Moss et al., 2014) 

yang menyebutkan bahwa pengembangan pengetahuan dan perilaku untuk 

melindungi keanekaragaman hayati dianggap sebagai salah satu elemen penting 

literasi keanekaragaman hayati.  

Responden perempuan umumnya menunjukkan skor rata-rata yang sedikit 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama pada dimensi "Ethics and Biodiversity 

(EB)" (2,40 dan 2,20) dan "Conservation and Importance of Species (CIS)" (2,08 

dan 1,92).  Hal ini juga sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa perempuan memiliki rata-rata pengetahuan, sikap, dan etika 

biodiversitas lebih tinggi dari pada laki-laki (Delector, 2023; Derman et al., 2012; 

ÖZDEMİR, 2020). Selanjutnya Tingginya pengetahuan, sikap dan etika mahasiswa 

perempuan dapat disebabkan oleh perempuan seringkali memiliki keterlibatan lebih 

dekat dengan alam. Seperti pengolahan air, makanan dan bahan bakar. Penelitian 

oleh Siahaan & Saroyo (2019) menunjukkan bahwa perempuan di komunitas 

pedesaan memiliki pengetahuan lokal yang tinggi terkait biodiversitas, seperti 

pengelolaan keanekaragaman tumbuhan obat. Selain itu Maryanto (2019) juga 

menyebutkan bahwa perempuan lebih peka terhadap isu-isu perubahan iklim, 

deforestasi, dan kelangkaan sumber daya, karena dampaknya sering langsung 

dirasakan dalam peran sehari-hari mereka. Perempuan menganggap aspek 

lingkungan lebih penting (Wallhagen et al., 2018). Zhang et al., (2014) menemukan 
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bahwa perempuan lebih terhubung dengan alam dan lebih menghargai keindahan 

alam. 

Namun, pada dimensi "Taking Action to Protect Biodiversity (TAPB)", laki-

laki sedikit lebih unggul dengan rata-rata 2,26 dibandingkan perempuan 2,21, 

meskipun keduanya tetap berada pada kategori kurang signifikan. Dimensi lainnya, 

seperti "Sustainability and Biodiversity (SB)" dan "Ethics and Biodiversity (EB)", 

menunjukkan kesadaran yang rendah, dengan rata-rata masing-masing 2,12 dan 

2,30, menandakan perlunya peningkatan dalam pemahaman, tanggung jawab, dan 

aksi nyata terkait pelestarian biodiversitas. Rendahnya nilai rata-rata pada dimensi 

"Biodiversity and Utility (BU)" mengindikasikan kurangnya kesadaran akan 

manfaat praktis biodiversitas dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, 

literasi biodiversitas masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam aspek 

keberlanjutan, tindakan nyata, dan pemanfaatan biodiversitas, untuk mendorong 

kesadaran yang lebih mendalam dan aksi konkret terhadap pelestarian 

keanekaragaman hayati. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan yang 

dilaporkan  Hülya Asan and Rifat Efe (2022) yang menunjukkan bahwa sikap siswa 

perempuan terhadap keanekaragaman hayati lebih tinggi daripada siswa peserta 

laki-laki dalam dimensi CIB, PE, dan SB dari skala literasi keanekaragaman hayati.  
 

Perbedaan Antara Tingkat Literasi Biodiversitas Mahasiswa Berdasarkan Nilai 

Mahasiswa 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada tabel 4 di bawah ini, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) untuk setiap dimensi literasi biodiversitas. Dimensi 

"Conservation and Importance of Biodiversity (CIB)" memiliki nilai Sig. sebesar 

0,399, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok responden 

pada dimensi ini. Hal serupa terjadi pada dimensi "Ethics and Biodiversity (EB)" 

dengan nilai Sig. 0,689, "Sustainability and Biodiversity (SB)" dengan nilai Sig. 

1,000, dan "Taking Action to Protect Biodiversity (TAPB)" dengan nilai Sig. 0,249. 

Dimensi "Biodiversity and Utility (BU)" memiliki nilai Sig. 0,609, sedangkan 

dimensi "Conservation and Importance of Species (CIS)" menunjukkan nilai Sig. 

0,618. Semua nilai Sig. lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antara kelompok perempuan dan laki-laki dalam semua 

dimensi yang dianalisis.  

Dengan demikian, secara keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam persepsi atau pemahaman literasi 

biodiversitas di antara kelompok-kelompok responden. Hal ini mengindikasikan 

bahwa faktor seperti gender tidak memengaruhi secara signifikan nilai rata-rata dari 

setiap dimensi literasi biodiversitas yang diukur. Untuk meningkatkan pemahaman 

dan tindakan terkait biodiversitas, perlu diterapkan strategi pendidikan yang merata 

dan inklusif untuk semua kelompok. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

beberapa penelitian lainnya yang menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam tingkat pengetahuan 

keanekaragaman hayati. 

Melalui hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kurikulum Pendidikan khususnya Pendidikan konservasi dan 

biodiversitas, kurikulum pendidikan dapat dirancang dengan pendekatan yang sama 
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bagi semua peserta didik tanpa membedakan berdasarkan jenis kelamin. Penekanan 

pada kesetaraan gender ini dapat memperkuat prinsip universalitas pendidikan, 

sebagaimana diamanatkan dalam Sustainable Development Goals (SDG) 4: 

Pendidikan Berkualitas. Dengan memahami peran perempuan dan laki-laki dalam 

upaya konservasi, kita dapat merancang strategi pendidikan yang lebih inklusif dan 

efektif untuk menjaga keberlanjutan biodiversitas demi masa depan yang lebih 

baik. 
 

Tabel 4. Literasi Biodiversitas Mahasiswa Berdasarkan Nilai Mahasiswa 

 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 

biodiversitas mahasiswa secara keseluruhan masih berada pada kategori kurang 

signifikan. Dari enam dimensi yang diukur, hanya beberapa indikator yang 

mencapai kategori signifikan, terutama pada dimensi "Conservation and 

Importance of Biodiversity (CIB)" dengan indikator "Saya mendukung undang-

undang untuk melindungi tumbuhan dan hewan" yang memperoleh nilai rata-rata 

tertinggi sebesar 2,92. Dimensi lainnya, seperti "Taking Action to Protect 

Biodiversity (TAPB)", "Sustainability and Biodiversity (SB)," Biodiversity and 

Utility (BU)" dan "Conservation and Importance of Species (CIS) menunjukkan 

hasil yang bervariasi namun cenderung rendah. Analisis gender menunjukkan 

bahwa meskipun perempuan memiliki skor rata-rata sedikit lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki dalam beberapa dimensi, secara statistik tidak ada perbedaan 

signifikan antara keduanya. Begitu pula dalam analisis berdasarkan nilai 

mahasiswa, tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam tingkat literasi 

biodiversitas. Dengan demikian perlunya pendekatan pendidikan yang lebih terarah 

dan inklusif untuk meningkatkan literasi biodiversitas, terutama dalam aspek 

pemahaman, tanggung jawab individu, dan aksi nyata. Strategi seperti integrasi 
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pengalaman langsung dengan ekosistem lokal dan pembelajaran berbasis 

pengalaman dapat menjadi solusi untuk mendorong kesadaran yang lebih 

mendalam dan perilaku konservasi yang lebih signifikan. 

 

SARAN  

Berasarkan hasil penelitian, maka saran dari penelitian ini yaitu (1) 

Melakukan pengintegrasian Pendidikan biodiversitas lebih mendalam dan spesifik 

lagi dalam pembelajaran ekologi; (2) Meningkatkan kegiatan berbasis pengalaman 

atau praktik nyata pada mahasiswa sehingga mampu memberikan pengalaman 

langsung yang memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap keanekaragaman 

hayati; (3) Meningkatkan kualitas sumber belajar seperti buku, modul, dan sumber 

daya digital berbasis kearifan lokal untuk mengenalkan keanekaragaman hayati 

spesifik di lingkungan sekitar untuk memperdalam pengetahuan tentang 

biodiversitas. 
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